ABSTRACT

Hypertension or increased blood pressure is often referred to as a silent
killer because it usually does not show signs and symptoms are quite meaningful.
So almost most people do not realize if they suffer from hypertension. Based on data
from Riskesdas in 2007 it was found out that the prevalence of hypertension
incidence of population with age 18 years and over in Indonesia is 31,7%. DIY
province itself is one of the provinces whose hypertension prevalence is higher than
the national rate of 35.8%. Because of the increasing prevalence of hypertension in
adolescence, it is necessary to preventive action. Among them is to change the
wrong perception among adolescents about hypertension. So the purpose of doing
this research to determine the effect of health education on adolescents perceptions
in efforts to prevent hypertension can be achieved.

Experimental tests were performed on 96 respondents with age of
adolescents ie 10-19 years. The research was conducted by pre test and post test
on each variable that is benefit and obstacle through giving questionnaire. Data
analysis using descriptive method to know the description of respondents. Then the
test of quantitative analysis using Mann Whitney and Wilcoxon.

The influence of health education through audiovisual media toward
adolescent perception about the benefit of hypertension prevention behavior is
found p> 0,05. Likewise, the variable obstacles prevention behavior of
hypertension, obtained p> 0.005. Although there was a change in perception score
from poor to good to the respondents, it was not statistically significant.

The use of audiovisual media as a health education has not been able to
provide a significant effect on changes in adolescent perceptions about the benefits
and barriers of hypertensive prevention behavior.
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ABSTRAK

Hipertensi atau peningkatan tekanan darah sering disebut juga sebagai silent
killer karena biasanya tidak menunjukkan tanda dan gejala yang cukup berarti.
Sehingga hampir sebagian besar penderita tidak menyadari kalau mereka menderita
hipertensi. Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2007 didapatkan hasil bahwa
prevalensi kejadian hipertensi penduduk dengan umur 18 tahun ke atas di Indonesia
adalah sebesar 31,7%. Provinsi DIY sendiri termasuk salah satu provinsi yang
prevalensi hipertensi nya lebih tinggi dari angka nasional yaitu 35,8%. Oleh karena
semakin meningkatnya angka prevalensi hipertensi di usia remaja maka perlu
adanya tindakan preventif. Diantaranya adalah dengan merubah persepsi yang salah
pada kalangan remaja mengenai hipertensi. Sehingga tujuan dari dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap persepsi
remaja dalam upaya pencegahan hipertensi bisa tercapai.

Uji eksperimental dilakukan pada 96 responden dengan usia remaja yaitu
10-19 tahun. Penelitian dilakukan dengan uji pre test dan post test pada masing-
masing variable yaitu manfaat dan hambatan melalui pemberian kuesioner. Analisis
data menggunakan metode deskriptif untuk mengetahui gambaran responden.
Kemudian uji analisis kuantitatif menggunakan Mann Whitney dan Wilcoxon.

Pengaruh pendidikan kesehatan melaluui media audiovisual terhadap
persepsi remaja mengenai manfaat perilaku pencegahan hipertensi didapatkan
p>0,05. Begitu juga terhadap variabel hambatan perilaku pencegahan hipertensi,
didapatkan p>0.005. Meskipun terdapat perubahan skor persepsi dari kurang baik
menuju baik pada responden, ternyata tidak bermakna secara statistik.

Penggunaan media audiovisual sebagai pendidikan kesehatan ternyata
belum bisa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan persepsi
remaja mengenai manfaat dan hambatan perilaku pencegahan hipertensi.

Kata Kunci : hipertensi, remaja usia 10-19 tahun, persepsi, pencegahan hipertensi,
audiovisual
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